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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Komunikasi Publik 

Polres Bojonegoro dalam Meningkatkan Kepatuhan Budaya Tertib Lalu Lintas 

pada Masyarakat Generasi Z, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Who (Komunikator) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Satlantas Polres Bojonegoro, 

khususnya Unit Keamanan dan Keselamatan (Kamsel), telah menjalankan 

perannya sebagai komunikator dalam strategi komunikasi publik dengan 

baik. Petugas tidak hanya bertindak sebagai penegak hukum, tetapi juga 

sebagai edukator yang memberikan pemahaman kepada masyarakat 

mengenai pentingnya budaya tertib lalu lintas. Komunikator dinilai 

memiliki kredibilitas, mampu menyampaikan informasi secara jelas, serta 

menerapkan pendekatan yang humanis dan persuasif sehingga dapat 

membangun hubungan komunikasi yang lebih baik dengan masyarakat 

Generasi Z. 

2. Says What (Pesan) 

Pesan yang disampaikan Polres Bojonegoro berfokus pada edukasi 

mengenai keselamatan berkendara dan kepatuhan terhadap peraturan lalu 

lintas. Materi yang diberikan meliputi pentingnya penggunaan helm 

berstandar SNI, larangan penggunaan knalpot yang tidak sesuai spesifikasi 

teknis, larangan berkendara bagi anak di bawah umur, pentingnya memiliki 
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Surat Izin Mengemudi (SIM), serta ajakan untuk menjadikan keselamatan 

sebagai budaya dalam berlalu lintas. Penyampaian pesan dilakukan dengan 

bahasa yang sederhana, mudah dipahami, dan disesuaikan dengan kondisi 

masyarakat sehingga pesan dapat diterima dengan baik oleh sasaran 

komunikasi. 

3. In Which Channel (Media/Saluran) 

Dalam menyampaikan pesan, Polres Bojonegoro memanfaatkan 

berbagai saluran komunikasi, baik secara langsung maupun melalui media 

digital. Saluran komunikasi secara langsung dilakukan melalui program 

Police Goes to School, penyuluhan kepada masyarakat, kegiatan 

Cangkrukan Kamtibmas, serta berbagai kegiatan edukasi lainnya. Selain itu, 

pemanfaatan media sosial menjadi salah satu media yang efektif untuk 

menjangkau Generasi Z karena sesuai dengan karakteristik mereka sebagai 

generasi yang aktif menggunakan teknologi digital. Penggunaan berbagai 

saluran komunikasi tersebut menunjukkan adanya upaya untuk memperluas 

jangkauan penyampaian informasi kepada masyarakat. 

4. To Whom (Komunikan) 

Komunikan dalam penelitian ini adalah masyarakat Generasi Z di 

Kabupaten Bojonegoro. Penentuan sasaran tersebut didasarkan pada 

tingginya angka pelanggaran lalu lintas yang masih didominasi oleh 

kelompok usia muda. Strategi komunikasi yang diterapkan telah 

menyesuaikan karakteristik Generasi Z melalui pendekatan edukatif, 

persuasif, dan komunikatif sehingga pesan yang disampaikan lebih mudah 
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dipahami dan diterima. Meskipun demikian, masih diperlukan perluasan 

sasaran komunikasi kepada Generasi Z di luar lingkungan sekolah agar 

jangkauan edukasi menjadi lebih optimal. 

5. With What Effect (Efek) 

Strategi komunikasi publik yang dilakukan Polres Bojonegoro 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, 

pemahaman, dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya budaya tertib 

lalu lintas. Berbagai kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai risiko pelanggaran lalu lintas dan pentingnya 

keselamatan berkendara. Namun demikian, perubahan perilaku belum 

sepenuhnya optimal karena masih ditemukan tingginya angka pelanggaran 

lalu lintas yang dilakukan oleh Generasi Z. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi publik telah berhasil meningkatkan aspek 

pengetahuan dan kesadaran, tetapi masih memerlukan penguatan agar 

mampu menghasilkan perubahan perilaku yang lebih konsisten dan 

berkelanjutan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, Polres Bojonegoro diharapkan dapat terus 

mengembangkan strategi komunikasi publik yang lebih kreatif, inovatif, dan 

adaptif terhadap karakteristik Generasi Z, terutama melalui pemanfaatan 

media digital serta penyampaian pesan yang lebih menarik dan mudah 

dipahami. Selain itu, kegiatan sosialisasi perlu dilakukan secara berkelanjutan 

dan diperluas tidak hanya di lingkungan sekolah, tetapi juga di perguruan 
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tinggi, komunitas pemuda, dan ruang publik agar jangkauan edukasi semakin 

luas. 

Polres Bojonegoro juga diharapkan dapat memperkuat kerja sama 

dengan sekolah, perguruan tinggi, pemerintah daerah, serta berbagai 

komunitas dalam mendukung pembentukan budaya tertib lalu lintas. Sinergi 

tersebut diharapkan mampu meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

masyarakat sehingga angka pelanggaran lalu lintas, khususnya di kalangan 

Generasi Z, dapat terus ditekan. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan teori, metode, maupun lokasi penelitian yang berbeda 

sehingga dapat memberikan perspektif yang lebih luas mengenai strategi 

komunikasi publik dalam meningkatkan kepatuhan budaya tertib lalu lintas. 
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